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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra merek, dan saluran distribusi
terhadap keputusan pembelian Santan Kelapa Sun Kara di Kabupaten Kebumen. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Sampel pada penelitian sebanyak 100 responden yang
pernah membeli dan menggunakan Santan Kelapa Sun Kara di Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji hipotesis, analisis linear berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 25 for
windows. Metode penelitian Non Probability Sampling dengan menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian menyatakan bahwa semua variabel dinyatakan valid dan reliabel, tidak terdapat
multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan model memenuhi asumsi normalitas. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa Variabel Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2), dan
Saluran Distribusi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Santan
Kelapa Sun Kara di Kabupaten Kebumen. Variabel Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2), dan Saluran
Distribusi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Santan Kelapa
Sun Kara di Kabupaten Kebumen. Nilai Adjusted R2 persamaan sebesar 0,388. Artinya bahwa variabel
keputusan pembelian (variabel dependent) dijelaskan oleh variabel keputusan pembelian, citra merek, dan
saluran distribusi (independent) dalam penelitian ini sebesar 38,8%, sedangkan 61,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci :Kualitas Produk, Citra Merek, Saluran Distribusi, Keputusan Pembeli

Abstract

This study aims to determine the effect of product quality, brand image, and distribution channels on the
purchasing decision of Sun Kara's Coconut Milk in Kebumen Regency. Collecting data in this study using a
questionnaire. The sample in this study was 100 respondents who had bought and used Sun Kara Coconut
Milk in Kebumen Regency. This study uses descriptive and statistical analysis techniques including validity
testing, reliability testing, classical assumption test, hypothesis testing, multiple linear analysis using SPSS
25 for windows program. The research method is Non Probability Sampling by using purposive sampling.
The results of the study stated that all variables were valid and reliable, there was no multicollinearity,
there was no heteroscedasticity, and the model met the assumption of normality. The results obtained in this
study indicate that Product Quality Variables (X1), Brand Image (X2), and Distribution Channels (X3)
partially have a significant effect on Sun Kara's Coconut Milk Purchase Decision in Kebumen Regency.
Product Quality Variables (X1), Brand Image (X2), and Distribution Channels (X3) simultaneously have a
significant effect on Sun Kara's Coconut Milk Purchase Decision in Kebumen Regency. The value of the
Adjusted R? equation is 0,388 This means that the purchase decision variable (dependent variable) is
explained by the purchasing decision variables, brand image, and distribution channels (independent) in
this study of 38,8% , while 61,2% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Distribution Channels, Purchase Decision
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang modern ini, terjadi perubahan
kebiasaan dimana banyak orang yang mempunyai
kesibukan terutama kesibukan dalam berkarier.
Menyebabkan masyarakat menginginkan segala sesuatu
yang instan agar dapat menghemat waktu. Hal tersebut
mengubah kebiasaan masyarakat dari membeli produk
tradisional menjadi lebih memilih produk instan.
Perkembangan dan perubahan hidup masyarakat yang
semakin maju tak lepas dari kecanggihan teknologi
informasi, hal tersebut membuat masyarakat lebih selektif
dalam memilih suatu produk agar mendapatkan manfaat
dari kegunaan produk yang dibeli. Produk makanan,
minuman, bahkan bumbu dapur sekarang dibuat instan
agar dapat memenuhi kebutuhan pasar. Mempelajari
perubahan variasi kebutuhan dan selera konsumen agar
dapat menciptakan produk yang lebih efisien dan praktis,
termasuk juga dengan kebutuhan bumbu yang
menyebabkan perubahan bentuk produk bumbu dan
rempah dalam bentuk instan. Bumbu-bumbu instan
kemasan sudah dapat menggantikan aneka campuran
bumbu tradisional sebelumnya, misalnya dalam membuat
makanan santan hanya tinggal membeli santan kemasan
instan saja.

Instan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah langsung (tanpa dimasak lama dapat diminum atau
dimakan) Bumbu instan adalah bumbu siap pakai
campuran dari berbagai macam bumbu dan rempah-
rempah yang diolah dan diproses dengan komposisi
tertentu. Terdapat banyak produk instan yang ada di
Indonesia salah satunya adalah santan kelapa Sun Kara.
Santan kelapa Sun Kara merupakan salah satu produk
instan yang diproduksi oleh PT. SAMBU GROUP dan
didistribusikan oleh PT. Kara Santan Pertama.
Perusahaan ini beralamat di jalan Baruna 1 Pelabuhan
Sunda Kelapa, Jakarta 14430. Santan kelapa Sun Kara
merupakan leader santan instan hal tersebut dibuktikan
dari hasil Top Brand Index kategori santan siap pakai
dimana santan kelapa Sun Kara di urutan pertama dari
tahun 2018 hingga tahun 2020.

Rumusan Masalah:

I. INTERNET MERUPAKAN TEKNOLOGI INFORMASI
SEHINGGA TABEL 1.1

1. ToP BRAND INDEX KATEGORI SANTAN

Sun Kara mengalami kenaikan yang signifikan yaitu
dari 92,2% menjadi 96,0%. Tahun 2020 mengalami
penurunan  menjadi  87,7%., diakumulasikan
penurunan persentase santan kelapa Sun Kara dari
tahun 2019 hingga 2020 adalah 8,3%. Angka ini
cukup besar namun tidak membuat penurunan
konsumen santan kelapa Sun Kara bahkan index
santan instan merek lain jauh dibawah santan kelapa
Sun Kara. Fenomena yang terjadi sekarang adalah
merebaknya produk santan instan dengan kemasan
yang tak kalah bagus, higienis dan iklan yang
gencar serta harga lebih murah dari santan Sun Kara
menyebabkan konsumen tertarik berpindah ke
santan instan merek lain.

Ill. TABEL1.2
IV. DATA PENJUALAN SUN KARA DI KOTA
KEBUMEN
Tahun Jumlah
2018 300.600 karton
2019 100.600 karton
(kelangkaan
produk)

2020 ‘ 300.600 karton

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1.2 penjualan santan
kelapa Sun Kara di Kebumen dapat diketahui bahwa
pada tahun 2018 sebanyak 300.600 karton
sedangkan di tahun 2019 penjualan sebanyak
100.600 karton, tahun 2019 mengalami penurunan
penjualan dikarenakan kelangkaan produk di daerah
Kebumen. Tahun 2020 mengalami peningkatan
penjualan santan kelapa sun kara mencapai 300.600
karton terdapat kenaikan sebanyak 200.000 karton.
Berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa
konsumen  khususnya masyarakat Kebumen
mempercayakan santan kelapa Sun Kara sehingga
memutuskan membeli santan kelapa sun Kkara.

Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk.
Peneliti melakukan mini riset terhadap 36 responden
di Kabupaten Kebumen untuk mengetahui apa saja
yang menjadi alasan masyarakat Kabupaten
Kebumen membeli produk santan kelapa Sun Kara.

SIAP PAKAI NO Variabel Responden
NO  Merek 2018 2019 2020 L Kualites - 22responden
Produ
1. KARA 92,2% 96.0% 87,7% 2 Citra 3 responden
2. BUMAS 21% 11% 3.6% merek
3. COCOMAS 19% 1.0% 2.4% 3 Saluran 8 responden
4. SASA - 1.0% 6.2% distribusi
- 4 - 1 responden
Sumber: www.topbrand-award.com 5  WOM 1 responden
Berdasarkan tabel 1.1 persentase Top Brand Index ( 6 gé?ﬁ:h 1 respnden i

TBI ) dari tahun 2018 hingga 2019 santan kelapa
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TOTAL 36

Berdasarkan Tabel 1.3 hasil dari mini riset
yang dilakukan peneliti dengan jumlah 36
responden di Kabupaten Kebumen hasilnya 22
responden memilih santan kelapa sun kara karena
kualitas produk, 3 responden citra merek, 8
responden karena saluran distribusi, 1 responden
praktis, 1 responden WOM, dan 1 responden tidak
pernah. Mini Riset yang dilakukan peneliti dapat
ditarik kesimpulan dari jawaban terbanyak bahwa
pada 36 responden di Kabupaten Kebumen memilih
santan kelapa sun kara karena kualitas produk, citra
merek, dan saluran distribusi. Menurut Assauri
(2010;141) keputusan pembelian adalah
pengambilan keputusan akan pembelian, yang
mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau
tidak melakukan pembelian keputusan didasarkan
atas hasil yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan
sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian, konsumen
akan memilih produk yang sesuai dengan keinginan
dan kebutuhannya sehingga memutuskan untuk
membeli produk tersebut.

Salah satu alasan keputusan pembelian sun
kara adalah kualitas produk.
Menurut Handoko (2002 : 23),  kualitas  produk
adalah suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan
pada penilaian atas kesesuaiannya dengan standar
ukur yang telah ditetapkan. Semakin sesuai standar
yang ditetapkan maka akan dinilai produk tersebut
semakin berkualitas. Kualitas produk sangat penting
bagi suatu produk dimana dari kualitas produk
menjadikan produk tersebut memiliki fungsi yang
dianggap sesuai dengan apa yang akan dibuat agar
dapat memenuhi kepuasan atau kebutuhan
konsumen.

Variabel lain  yang  mempengaruhi
keputusan pembelian santan kelapa sun kara adalah
citra merek. Citra merek merupakan suatu
pandangan atau persepsi orang dimana merk atau
brand atau nama produk dikenal oleh para
konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2009:403)
citra merek adalah persepsi atau keyakinan yang
dipegang oleh konsumen, seperti yang dicerminkan
asosiasi yang diingat oleh pelanggan. Ketika
konsumen mendengar hal yang berhubungan
dengan jenis produk yang sama maka yang diingat
adalah merk dari produk yang sudah dikenal.
Pemahaman konsumen terhadap citra merek pada
produk santan kelapa Sun Kara yang positif
terbentuk  dari persepsi  konsumen  menjadi
pertimbangan  konsumen  dalam keputusan
pembelian Sun Kara.

Saluran distribusi juga menjadi pengaruh
keputusan pembelian
Menurut Kotler (2008), saluran pemasaran (saluran

distribusi) adalah sekelompok organisasi yang
saling tergantung yang membantu membuat produk
atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi
oleh  konsumen  atau  pengguna  bisnis.
sebuah saluran baru  akan  terbentuk  Saluran
distribusi santan kelapa Sun Kara cukup luas
sehingga konsumen dengan mudah mendapatkan
produk tersebut, kemudahan mendapatkan produk
dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian Enseval Putera Megatrading,
PT. Jessindo Prakarsa Bogor. PT. Jenindo Bogor
yang bertugas menyalurkan produk santan kelapa
sun kara. Terdapat 350 toko di Kabupaten Kebumen
yang menyebar dan mendistribusikan santan kelapa
sun kara ke pengecer maupun langsung ke
konsumen. Berdasarkan uraian dari latar belakang
di atas, maka penulis tertarik mengambil judul
penelitian “PENGARUH KUALITAS PRODUK,
CITRA MEREK, DAN SALURAN DISTRIBUSI

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
SANTAN KELAPA  SUN KARA DI
KABUPATEN KEBUMEN”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan diatas maka rumusan masalah dalam
penilitian ini adalah :

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Santan Kelapa Sun Kara di
Kabupaten Kebumen?

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian santan kelapa Sun Kara di
Kabupaten Kebumen?

3. Apakah saluran distribusi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian santan kelapa Sun Kara di
Kabupaten Kebumen?

4. Apakah kualitas produk, citra merek, saluran
distribusi  secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian santan kelapa Sun
Kara di Kabupaten Kebumen?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini meliputi :

1. Untuk mengetahui apakah kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
santan kelapa Sun Kara.

2. Untuk mengetahui apakah citra merek
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
santan kelapa Sun Kara.

3. Untuk mengetahui apakah saluran distribusi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
santan kelapa Sun Kara.

4. Untuk mengetahui apakah kualitas produk, citra
merek, dan saluran distribusi secara bersama-
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sama  berpengaruh  terhadap
pembelian santan kelapa Sun Kara.

keputusan

KAJIAN TEORI
1. Keputusan Pembelian

Menurut Assauri (2010) keputusan pembelian adalah
pengambilan keputusan akan pembelian, yang mencakup
penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan
pembelian, keputusan mana didasarkan atas hasil yang
diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Rizan dkk
(2015) sepakat dengan pendapat Assauri (2010)
mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah salah
satu tahap dimana seorang konsumen memutuskan untuk
melakukan pembelian atas suatu produk yang dianggap
dapat memenuhi segala kebutuhan. Indikator menurut
Kotler (2009) dalam Idris (2014) :

a.Kemantapan pada sebuah produk

b. Kebiasaan dalam membeli produk

c. Memberikan rekomendasi kepada orang lain
d. Melakukan pembelian ulang.

2. Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) kualitas produk
adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan
fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas,
reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan
reparasi produk juga atribut produk lainnya. Sedangkan
menurut Assauri (2009) menyatakan kualitas produk
adalah komposisi teknis yang didasarkan pada spesifikasi
teknis dari suatu produk. Nabhan dan Kresnaini (2005)
berpendapat terdapat kecenderungan bagi konsumen
untuk memilih produk makanan yang berkualitas, sesuai
dengan selera dan keinginan serta memiliki harga yang
relatif terjangkau. Indikator kualitas produk menurut
Fiani dan Japarianto (2012) dalam Putri :

a. Penampilan
b. Tekstur

c. Porsi

d. Aroma

e. Rasa

3. Citra Merek

Menurut Kotler dan Keller (2016) citra merek adalah
nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari
hal — hal tersebut, yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau
sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari
barang dan jasa pesaing. Sedangkan menurut Kenneth
dan Donald (2018) citra merek mencerminkan perasaan
yang dimiliki konsumen dan bisnis tentang keseluruhan
organisasi serta produk atau lini produk individu.
Penelitian Amalia (2019) berpendapat bahwa citra merek
merupakan pandangan konsumen dalam menilai suatu
merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa
lalu terhadap merek tersebut. Indikator citra merek
menurut Keller (2002) dalam Firmansyah (2019) :

a. Merek yang mudah diingat
b. Merek yang dikenal

c. Reputasi merek yang baik
4. Saluran Distribusi

Menurut Kotler dan Amstrong (2004) saluran distribusi
adalah sekumpulan organisasi yang saling bergantung
yang terlibat dalam proses yang membuat produk atau
jasa siap digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau
pengguna bisnis. Sedangkan menurut Tjiptono (2008)
saluran distribusi adalah rute atau rangkaian perantara,
baik yang dikelola pemasar maupun yang independen,
dalam menyampaikan barang dari produsen ke
konsumen. Limakrisna dan Purba (2019) berpendapat
saluran distribusi adalah cara yang telah dipilih, atau
dapat dipilih untuk mengirimkan penawaran produsen
kepada konsumen. Indikator saluran distribusi menurut
Jumilah (2013) dalam Sugini (2019) :

a. Tempat yang mudah dijangkau
b. Kemudahan dalam mendapatkan produk
c. Produk dikirim dari produsen ke konsumen
cepat
HIPOTESIS

H1 : Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Santan Kelapa Sun
Kara di Kabupaten Kebumen

H2 : Terdapat pengaruh citra merek terhadap
keputusan pembelian Santan Kelapa Sun
Kara di Kabupaten Kebumen

H3 : Terdapat pengaruh saluran distribusi terhadap
keputusan pembelian Santan Kelapa Sun
Kara di Kabupaten Kebumen

H4 : Terdapat pengaruh kualitas produk, citra
merek, dan saluran distribusi secara
bersama-sama terhadap keputusan
pembelian Santan Kelapa Sun Kara di
Kabupaten Kebumen

METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah variabel
kualitas produk, citra merek, dan saluran distribusi
terhadap keputusan pembelian Santan Kelapa Sun Kara
pada masyarakat di Kabupaten Kebumen.

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat
di Kabupaten Kebumen yang pernah membeli dan
menggunakan produk Santan Kelapa Sun Kara.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat
Kabupaten Kebumen yang pernah membeli dan
menggunakan Santan Kelapa Sun Kara.

Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Non-
Probability Sampling dengan Sampling Purposive.
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TEKNIK ANALISIS DATA
Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Rumus product moment

correlation ini sebagai berikut:
R =

NEXY -(ZX)(ZY)

JINZ X2 — (£X)2{NZY2 — (ZY)2}

Dengan tingkat keyakinan 95%, maka bila :

a. Jika r hasilnya positif, serta r hasil > r tabel maka

variabel tersebut dinyatakan valid.

b. Jika r hasil negatif, serta r hasil < r tabel maka variabel
tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen
memiliki indeks kepercayaan yang baik jika diujikan
berulang. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
memberikan nilai alpha > 0,6 (Gozali, 2001).

=

M(k—M))

(&) (1-—x

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas. Cara mendeteksinya adalah dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Pada
umumnya jika VIF kurang dari 10 mempunyai angka
tolerance di atas 0,1 merupakan model persamaan yang
tidak terdapat persoalan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual
dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut
(Santoso 2010) :

. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
suatu pola tertentu atau teratur (bergelombang, melebur,
kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi. Untuk menguji normalitas residual

peneliti menggunakan uji kolmogorov (K-S). Pengujian
normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp Sig (2-
tailed). Jika tingkat signifikannya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima, sehingga dikatakan data
residual berdistribusi normal.
Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi berganda adalah model regresi atau
prediksi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas
atau prediktor.

Rumus persamaan regresinya :

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial antara variabel bebas (kualitas
produk, citra merek, dan saluran distribusi) terhadap
dibutuhkan untuk keputusan pembelian dengan tingkat
signifikan a < 0,5. Rumus yang digunakan sebagai
berikut :

a) Uji Simultan (Uji f)
Uji F menunjukan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Jika F hitung yang diperoleh dari hasil
perhitungan regresi signifikansi nya lebih kecil dari 0,05
dan F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima.

Analisis ini menggunakan rumus :

o R?/Kk
hitung - 1 _R2)/(n—k-1)

T

-k-1

n
t hitung = —
V1-12

Koofisien Determinasi

koefisien determinasi (R%? pada intinya mengukur
seberapa besar presentasi variasi dalam variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas.

Nilai R2dapat dicari dengan rumus :

aXy+bZxy—n(y)?

R2
vi-n(v)?
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini diperolen dari hasil jawaban
kuisoner yang telah dibagikan kepada 100 responden,
yaitu konsumen yang sudah membeli dan menggunakan
Santan Kelapa Sun Kara di Kabupaten Kebumen.

Analisis Statistik

Uji Validitas
V. HAasIL  UJi VALIDITAS VARIABEL
KUALITAS PRODUK
r hitung r tabel
0,820 0,1966 Valid
0,740 0,1966 Valid
0,843 0,1966 Valid
0,881 0,1966 Valid
0,845 0,1966 Valid
Sumber : Data Primer Diolah 2022
VI. HAsIL UJl VALIDITAS VARIABEL CITRA
MEREK
r hitung r tabel Ket
0,864 0,1966 Valid
0,840 0,1966 Valid
0,793 0,1966 Valid
Sumber : Data Primer Diolah 2022
VILI.
VIII.
IX. HAsIL Ul VALIDITAS VARIABEL

SALURAN DISTRIBUSI

r hitung r tabel Ket
0,818 0,1966 Valid
0,848 0,1966 Valid
0,727 0,1966 Valid

Sumber : Data Primer Diolah 2022

X. HAsIL Ul VALIDITAS VARIABEL
KEPUTUSAN PEMBELIAN

r hitung r tabel
0,536 0,1966 Valid
0,896 0,1966 Valid
0.855 0,1966 Valid
0,835 0,1966 Valid
Uji Reliabilitas

| Variabel | Alpha | Ket

Kualitas 0,881>0,6 Reliabel
Produk

Citra Merek | 0,778>0.6 Reliabel
Saluran 0,715>0,6 Reliabel
Distribusi

Keputusan 0,830>0.6 Reliabel
Pembelian

Sumber : Data Primer Diolah 2022

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Kualitas .765 1.307
Produk
Citra Merek .764 1.308
Saluran 991 1.009
Distribusi

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
Sumber : Data Primer Diolah 2022

Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y.TOTAL

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer Diolah 2022

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y. TOTAL

Expected Cum Prob

[ 08
Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer Diolah 2022
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Uji Kolmogorov-Smirnov
Sumber : Data Primer Diolah 2022

Dinyatakan normal karena hasil Asymp. Sig (2-tailed)

0,71>0,05.

Analisis Regresi Berganda
Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y)
responden produk Santan Kelapa Sun Kara di

Coefficients®

N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 1.58975099
Deviation

Most Extreme Absolute .085

Differences

Positive .085
Negative -.054
Test Statistic .085

Asymp. Sig. (2-tailed) .071°

Stand
ardize
Unstandardiz d
ed Coeffi
Coefficients  cients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) .518 1.771 .293 .770
Kualitas 234 .082 270  2.86 .005
Produk 6
Citra 349 137 240 254 .013
Merek 2

Saluran 524 124 351  4.23 .000
Distribusi 4

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data primer Diolah 2022
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?

Sum of Mean
Model  Squares Df Square F Sig.

Regressi 122.623 3 40.874 2191 .00
on 1 0°

Residual 179.087 96 1.865
Total 301.710 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi,
Kualitas Produk, Citra Merek

Koefisien Determinasi

PEMBAHASAN

a. Hipotesis pertama adalah pengaruh kualitas produk

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Standar
dized
Unstandardize = Coeffic
d Coefficients ients

Std.

Model B Error Beta T Sig.
(Constant)  .518 1.771 293 770
Kualitas 234 .082 270  2.86 .005
Produk 6
Citra Merek  .349 137 240 254 .013

2
Saluran 524 124 351 4.23 .000
Distribusi 4

a. Dependent Variable: Y.TOTAL

Kabupaten Kebumen.

b. Hipotesis kedua adalah pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian santan kelapa sun
kara. Diperoleh informasi bahwa variabel citra
merek (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar
2,542 > t tabel 1.984 dengan tingkat signifikan
0,013< 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa Ho

terhadap keputusan pembelian santan kelapa sun
kara. Diperoleh informasi bahwa variabel kualitas
produk (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar
2,866> t tabel 1.984 dengan tingkat signifikan
0,005< 0,05 Hasil ini menyatakan bahwa variabel
kualitas produk (X1) mempunyai pengaruh yang

Model Summary

Mod R Adjusted R Std. Error of
el R Square  Square the Estimate
1 .638%  .406 .388 1.36583

a. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi, Kualitas
Produk, Citra Merek

Sumber : Data Primer Diolah 2022
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ditolak H2 diterima. Artinya citra merek (X2)
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
santan kelapa sun kara.

c. Hipotesis ketiga adalah pengaruh saluran
distribusi terhadap keputusan pembelian santan
kelapa sun kara. Diperoleh informasi bahwa
variabel saluran distribusi (X3) mempunyai nilai
t hitung sebesar 4,234 > tabel 1.984 dengan
tingkat signifikan 0,000> 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa Ho ditolak H3 diterima.
Artinya saluran distribusi (X3) berpengaruh
terhadap keputusan pembelian santan kelapa sun
kara.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian santan
kelapa sun kara di Kabupaten Kebumen. Atinya
semakin baik kualitas produk maka semakin tinggi
juga keputusan pembelian

2. Variabel Citra merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian santan
kelapa sun kara di Kabupaten Kebumen. Semakin
baik citra merek maka semakin tinggi juga keputusan
pembelian

3. Variabel Saluran distribusi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian santan
kelapa sun kara di Kabupaten Kebumen. Semakin
baik saluran distribusi maka semakin tinggi juga
keputusan pembelian.

4. Variabel Kualitas produk, citra merek, dan saluran
distribusi  secara  bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Artinya kualitas produk, citra merek, dan saluran

distribusi  secara  bersama-sama  mempengaruhi
keputusan pembelian.
A. Implikasi

1) Implikasi Praktis

1. Perusahaan Santan Kelapa Sun Kara untuk meriset
ulang kebutuhan porsi konsumen dalam penggunaan
santan dalam setiap masakan. Karena pada hasil
kuisoner indikator Porsi memiliki nilai yang paling
rendah pada variabel kulitas produk.

2. Manajemen Pemasaran, dapat meningkatkan,
menginformasikan pengenalan tentang produk yang
berkualitas sehingga dapat meningkatkan reputasi
merek yang baik. Karena pada hasil kuisoner
indikator reputasi merek yang baik memiliki nilai
yang paling rendah pada variabelcitra merek.

3. Diharapkan kepada perusahaan Santan Kelapa Sun
Kara dapat meningkatkan jumlah distributor atau
menambah jumlah armada pengiriman sehingga
produk cepat sampai kepada konsumen. Karena pada
hasil kuisoner indikator Produk dikirim dari produsen
ke konsumen cepat memiliki nilai yang paling rendah
pada variabel saluran distribusi.

Implikasi Teoritis

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas
Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian santan kelapa sun kara. Hal ini sesuai dengan
penelitian Romadhon dan Ema (2021) bahwa Kualitas
produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian Saus Jawara.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Citra Merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
santan kelapa sun kara. Hal ini sesuai dengan penelitian
dari Rizan dkk (2015) bahwa citra merek berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Saluran
Distribusi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian santan kelapa sun kara. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sugini (2019) dalam judul Analisis Pengaruh
Produk, Daya Tarik Iklan dan Saluran Distribusi terhadap
Keputusan Pembelian Bumbu Instan Racik Indofood
hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa saluran
distribusi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.
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